5.1.

1.

BAB S
SIMPULAN

Simpulan

Senyawa N’-(4-hidroksibenziliden)-2-metoksibenzohidrazida tidak
berhasil disintesis, karena senyawa 2-metoksibenzohidrazida belum
bebas hidrazin.

Rendemen hasil pada sintesis senyawa 1,2-bis(4-hidroksi-
benziliden)hidrazin lebih besar jika dibandingkan dengan rendemen

hasil dari sintesis senyawa N’-benziliden-2-metoksibenzohidrazida.

Alur Penelitian Selanjutnya

Untuk memperoleh senyawa N’-(4-hidroksibenziliden)-2-metoksi-
benzohidrazida diperlukan destilasi pada senyawa 2-metoksi-
benzohidrazida, sehingga memperkecil kemungkinan terbentuknya
senyawa yang tidak dikehendaki.

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas
farmakologi sehingga dapat digunakan sebagai alternatif obat analgesik

baru
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